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Abstrak

Mahasiswa rantau sebagai pendatang menghadapi berbagai tuntutan adaptasi akademik, sosial, dan
budaya yang dapat mempengaruhi psychological well-being mereka. Salah satu faktor yang dapat
berperan adalah self authenticity. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self authenticity dan
psychological well-being serta menguji hubungan keduanya pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri
Padang. Metode penelitian adalah kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional. Sampel berjumlah
348 mahasiswa rantau yang diambil melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria, kemudian
responden yang memenuhi kriteria dipilih menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan
melalui instrumen self authenticity dengan nilai reliabilitas 0.727 dan instrumen psychological well-being
dengan nilai reliabilitas 0,916, kemudian dianalisis menggunakan product moment correlation. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa self authenticity dan psychological well-being mahasiswa rantau berada
pada kategori tinggi serta memiliki hubungan positif yang cukup kuat dan signifikan (r=0,525; p <0,05).
Temuan ini merekomendasikan upaya konselor untuk mengoptimalkan self authenticity dan psychological
well-being mahasiswa rantau melalui layanan BK.
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Pendahuluan

Mahasiswa sebagai individu yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi umumnya berada pada
fase transisi dari remaja akhir menuju ke dewasa, yaitu rentang usia 18 hingga 29 tahun yang dikenal
sebagai emerging adulthood (Soegiharto & Yoenanto, 2021). Fase ini ditandai dengan kegiatan eksplorasi
identitas diri, pengambilan keputusan penting, serta penyesuaian terhadap berbagai tuntutan
akademik dan sosial (Santrock, 2019). Sejalan dengan itu, Maharani & Putriani, 2025 menyatakan masa
dewasa awal merupakan tahap perkembangan penting yang ditandai dengan tuntutan akademik,
sosial, dan pribadi yang kompleks. Pada fase ini, mahasiswa dituntut mampu mengenali diri,
mengambil keputusan secara mandiri, serta membangun hubungan sosial yang sehat agar dapat
menjalani tugas perkembangannya secara optimal (Fiah, 2018). Tantangan tersebut menjadi lebih
kompleks bagi mahasiswa rantau yang menempuh pendidikan di luar daerah asal karena harus
beradaptasi dengan lingkungan, budaya, bahasa, dan sistem pembelajaran yang baru (Pramitha &
Astuti, 2021). Mahasiswa rantau merupakan individu yang berasal dari suatu tempat atau wilayah dan
pindah untuk sementara pada wilayah lainnya untuk menempuh pendidikan (Purba et al., 2024).
Mahasiswa rantau juga berpotensi mengalami culture shock, tekanan emosional, dan kesulitan
beradaptasi yang dapat memengaruhi kondisi psikologisnya (Adiprawira et al., 2023).

Salah satu indikator penting keberhasilan mahasiswa rantau dalam menghadapi tuntutan tersebut
adalah psychological well-being. Ryff & Keyes (1995) mendefinisikan psychological well-being sebagai
kondisi psikologis positif yang ditandai dengan kemampuan individu menerima diri, menjalin
hubungan interpersonal yang sehat, mengelola lingkungan secara efektif, memiliki tujuan hidup, serta
terus mengembangkan diri. Pada mahasiswa rantau, psychological well-being berperan penting dalam
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membantu proses penyesuaian diri terhadap lingkungan baru (Morales-Rodriguez et al., 2020). Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being mahasiswa rantau masih belum
optimal. Arif, Safuwan, & Pratama (2024) menemukan bahwa mahasiswa rantau memiliki tingkat
psychological well-being yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa non-rantau, khususnya pada aspek
autonomy dan positive relations. Penelitian Tranggono et al. (2022) juga menunjukkan bahwa psychological
well-being mahasiswa rantau di Kota Makassar mayoritas berada pada kategori sedang, sedangkan Kilo
et al. (2025) menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau di Universitas Widya Nusantara
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah.

Fenomena serupa juga ditemukan pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang
berdasarkan wawancara awal yang dilakukan. Mahasiswa mengungkapkan adanya rasa takut tidak
diterima dalam lingkungan sosial, kekhawatiran kehilangan relasi pertemanan, serta kesulitan menolak
permintaan orang lain meskipun menimbulkan ketidaknyamanan. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya permasalahan pada aspek autonomy, self-acceptance, dan positive relations with others sebagaimana
dijelaskan dalam teori Ryff (1989). Karenanya, diperlukan kajian mengenai faktor-faktor psikologis
yang berperan dalam meningkatkan psychological well-being mahasiswa rantau.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi psychological well-being adalah self authenticity.
Menurut Kernis & Goldman (2006), self authenticity merupakan kemampuan individu untuk hidup
selaras dengan nilai, keyakinan, dan identitas dirinya tanpa terpengaruh secara berlebihan oleh tekanan
eksternal. Individu yang autentik cenderung memiliki kemampuan mengambil keputusan sesuai nilai
pribadi, memahami tujuan hidup, serta mempertahankan konsistensi antara keyakinan dan perilaku
(Putra, 2020). Ryan & Ryan (2019) juga menjelaskan bahwa kemampuan bertindak sesuai nilai diri
merupakan dasar terbentuknya otonomi psikologis, sedangkan Febrianti & Ginanjar (2024)
menyatakan bahwa kepribadian autentik membantu individu menjalani kehidupan yang lebih
bermakna dan mengurangi kerentanan terhadap kecemasan maupun perasaan hampa.

Hubungan antara self authenticity dan psychological well-being telah didukung oleh berbagai
penelitian. Newman (2019) menjelaskan bahwa individu yang bertindak konsisten dengan nilai
pribadinya memiliki keseimbangan emosional dan kepuasan hidup yang lebih tinggi. Rivera et al.
(2019) juga menemukan bahwa persepsi individu terhadap keaslian dirinya berhubungan positif
dengan kebahagiaan, kepuasan hidup, dan psychological well-being. Selanjutnya, Sutton (2020) melalui
meta-analisis menunjukkan bahwa autentisitas berkorelasi positif dengan psychological well-being,
kepuasan hidup, dan keterlibatan individu dalam aktivitas yang bermakna. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian terdahulu dilakukan di luar Indonesia, menggunakan populasi dan sampel
umum, sehingga belum menjelaskan bagaimana hubungan self authenticity dengan psychological well-
being pada mahasiswa rantau di Indonesia, khususnya yang menjalani studi di Universitas Negeri
Padang. Selain itu, penelitian mengenai hubungan kedua variabel pada mahasiswa rantau di perguruan
tinggi Indonesia masih relatif terbatas.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan self authenticity dan psychological well-being serta menguji
hubungan antara kedua variabel pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang. Universitas
Negeri Padang merupakan salah satu perguruan tinggi yang menerima mahasiswa dari berbagai
provinsi, sehingga interaksi antarbudaya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
kampus. Adaptasi mahasiswa rantau terhadap budaya Minangkabau di Universitas Negeri Padang
menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji hubungan antara self authenticity dan psychological well-
being. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris mengenai peran self authenticity dalam
psychological well-being pada konteks mahasiswa rantau, sekaligus menjadi dasar pengembangan
layanan bimbingan dan konseling yang berorientasi pada penguatan self authenticity untuk
meningkatkan psychological well-being mahasiswa.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Penelitian
deskriptif korelasional merupakan tipe penelitian yang melihat hubungan antara satu atau beberapa
ubahan dengan satu atau beberapa ubahan lainnya (Yusuf, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa rantau Universitas Negeri Padang sebanyak 2.691 orang, dengan 348 mahasiswa rantau
sebagai sampel berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%.
Dengan menetapkan taraf kesalahan sebesar 5% (tingkat kepercayaan 95%), diperoleh jumlah sampel
yang representatif sehingga dapat menggambarkan karakteristik populasi dan mengurangi
kemungkinan kesalahan pengambilan sampel (Yusuf, 2017). Teknik pengambilan sampel dilakukan
melalui teknik purposive sampling dengan menetapkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2020), kemudian
sampel yang sesuai kriteria diambil menggunakan teknik simple random sampling (Subhaktiyasa, 2024).
Kriteria sampel meliputi mahasiswa FIP dan FMIPA UNP yang berasal dari luar provinsi Sumatera
Barat angkatan 2022, 2023, 2024, dan 2025. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur berupa instrumen
yang sudah melalui tahap uji validitas pada 30 mahasiswa, item dinyatakan valid apabila r-hitung >
0,361. Pertama, instrumen self authenticity dengan nilai reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,727.
Instrumen self authenticity mengukur empat aspek, yaitu awareness, unbiased processing, behavior, dan
relational orientation, yang terdiri dari 17 item pernyataan teruji valid dengan model skala Likert. Kedua,
instrumen psychological well-being dengan nilai reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,916. Instrumen
psychological well-being mengukur enam aspek, vyaitu self acceptance, positive relations with
others,.autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth, yang terdiri dari 34 item
pernyataan teruji valid dengan model skala Likert. Penelitian ini menggunakan analisis Product Moment
Correlation melalui software SPSS 16.0.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut.

Gambaran Psychological Well-Being Mahasiswa Rantau
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, gambaran psychological well-being mahasiswa
rantau dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Psychological Well-Being

Interval Kategori F Y%
>144 Sangat Tinggi 41 12
117-143 Tinggi 262 75
90-116 Sedang 45 13
63-89 Rendah 0 0
<62 Sangat Rendah 0 0
Total 348 100

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa sebagian besar psychological well-being mahasiswa rantau
secara dominan berada pada kategori “Tinggi”. Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa rantau mampu menjalankan fungsi-fungsi psikologis yang dimiliki secara optimal. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Ryff (1989), yang menyatakan psychological well-being menekankan
kepada aktualisasi potensi diri dan kebermaknaan hidup individu. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Halim & Dariyo (2016) yang menyatakan bahwa psychological well-being berkaitan erat dengan
kemampuan individu untuk beradaptasi secara emosional dan sosial di lingkungan yang baru yang
tercermin dari kemampuan menerima diri, menjalin relasi sosial yang positif, serta mempertahankan
tujuan hidup meskipun menghadapi keterpisahan dari keluarga dan lingkungan asal. Adapun data
tabulasi psychological well-being berdasarkan sub variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Gambaran Psychological Well-Being berdasarkan Aspek
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Skor .

Aspek PWB Ideal Mean % Kategori
Self acceptance 25 20,48 82 Tinggi
Positive relations with others 30 24,24 81 Tinggi
Autonomy 30 22,17 74 Tinggi
Environmental mastery 30 20,79 69 Tinggi
Purpose in life 25 20,23 81 Tinggi
Personal growth 30 21,80 73 Tinggi

Berdasarkan tabel 2, terlihat gambaran psychological well-being berdasarkan aspek self acceptance,
aspek positive relations with others, aspek autonomy, aspek environmental mastery, aspek purpose in life, dan
aspek personal growth.
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Gambar 1. Psychological Well-Being berdasarkan Aspek

Pada aspek self acceptance skor rata-rata (mean) sebesar 20,48 dan persentase sebesar 82%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau mampu menerima kelebihan maupun
kekurangan yang dimilikinya, serta memiliki sikap positif terhadap pengalaman hidupnya. Kemudian,
aspek positive relations with others memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 24,24 dan persentase sebesar
81%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa rantau mampu menjalin interaksi yang sehat, saling
percaya, serta merasa puas dalam membangun hubungan sosial yang positif dengan orang lain.
Selanjutnya, aspek purpose in life memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 20,23 dan persentase sebesar
81%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa rantau memiliki pemikiran yang jelas mengenai arah hidup
dan tujuan dalam menjalani kehidupan termasuk perkuliahan dan memiliki motivasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, meskipun harus jauh dari daerah asal. Aspek autonomy memiliki skor
rata-rata (mean) sebesar 22,17 dan persentase sebesar 74%, menunjukkan bahwa mahasiswa rantau
memiliki kemampuan yang baik dalam menentukan pilihan dan bertanggung jawab terhadap
keputusan yang diambil sendiri selama di perantauan. Pada aspek personal growth skor rata-rata (mean)
sebesar 21,80 dan persentase sebesar 73%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa rantau memiliki
motivasi dan memanfaatkan pengalaman baru yang diperoleh di perantauan untuk meningkatkan
kualitas dirinya. Selanjutnya, aspek environmental mastery memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 20,79
dan persentase sebesar 69%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa rantau relatif mampu mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan kehidupan, serta menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan di sekitar.
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Hasil temuan ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan psychological well-being
mahasiswa rantau cenderung sedang hingga rendah. Hal ini diduga dipengaruhi oleh nilai budaya
daerah yang dijadikan tujuan merantau. Mahasiswa rantau dalam penelitian ini berada di Sumatera
Barat dengan budaya Minangkabau yang mengutamakan kebersamaan, kepentingan bersama, sikap
terbuka, serta hubungan persaudaraan yang kuat (Moeis et al., 2022). Nilai-nilai budaya tersebut dapat
mendukung pekembangan psychological well-being dengan terciptanya lingkungan sosial yang
mendukung, sehingga mahasiswa lebih mudah beradaptasi, merasa diterima, dan mampu menjalani
kehidupan perantauan secara lebih positif.

Aspek self acceptance memperoleh persentase tertinggi. Aspek ini mengukur penerimaan terhadap
kelebihan dan kekurangan diri serta sikap positif terhadap kehidupan masa lalu. Self acceptance
berkaitan dengan pemahaman kemanusiaan secara umum (common humanity), yang mengintegrasikan
kesadaran bahwa manusia memiliki batasan serta kemampuan untuk memaafkan ketidaksempurnaan
diri (Khairuddin & Mahmud, 2020). Sedangkan, aspek environmental mastery berada pada kategori
tinggi dengan nilai persentase terendah. Aspek ini mengukur kemampuan mengelola tuntutan
kehidupan sehari-hari serta kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Namun,
kemampuan mengelola lingkungan masih menjadi tantangan yang lebih besar bagi mahasiswa rantau
dibandingkan aspek lainnya. Hal ini dapat dipahami karena menurut Kiley, mahasiswa rantau harus
beradaptasi dengan kondisi sosial dan pribadi, termasuk kendala bahasa, hambatan interaksi sosial,
serta perasaan homesick dan (Hutabarat & Nurchayati, 2021).

Gambaran Self Authenticity Mahasiswa Rantau
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, gambaran psychological well-being mahasiswa
rantau dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self Authenticity

Interval Kategori F %
>72 Sangat Tinggi 45 13
58-71 Tinggi 289 83
44-57 Sedang 14 4
30-43 Rendah 0 0
<29 Sangat Rendah 0 0
Total 348 100

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa sebagian besar self authenticity mahasiswa rantau berada
pada kategori “Tinggi”. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Kernis & Goldman (2006) yang
menyatakan bahwa self authenticity merupakan kemampuan individu untuk hidup selaras dengan nilai,
keyakinan, dan identitas dirinya sendiri. Individu yang autentik tidak hanya memahami siapa dirinya,
tetapi juga mampu menampilkan diri secara konsisten dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari
(Rogers, 1961). Adapun tabulasi data self authenticity berdasarkan sub variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Gambaran Self Authenticity berdasarkan Aspek

Skor

Aspek SA Ideal Mean % Kategori
Awareness 25 17,66 71 Tinggi
Unbiased Processing 20 15,62 78 Tinggi
Behavior 20 15,79 79 Tinggi
Relational Orientation 20 16,19 81 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4, terlihat gambaran self authenticity berdasarkan aspek awareness, aspek unbiased
processing, aspek behavior, dan aspek relational orientation.
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Gambar 2. Self Authenticity berdasarkan Aspek

Pada aspek relational orientation skor rata-rata (mean) sebesar 16,19 dengan persentase 81%, yang
menunjukkan bahwa mahasiswa rantau mampu menampilkan karakteristik dirinya dalam
membangun hubungan sosial. Kemudian, aspek behavior memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 15,79
dengan persentase 79%, yang menunjukkan mahasiswa rantau cenderung memiliki kemampuan untuk
bertindak sesuai dengan nilai dan keyakinan pribadinya dan konsisten. Aspek unbiased processing
memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 15,62 dan persentase sebesar 78%, yang menunjukkan bahwa
mahasiswa rantau mampu mengevaluasi diri secara realistis dan cenderung terbuka terhadap kritik
atau saran yang diberikan oleh orang lain dengan tujuan menjadi lebih baik. Selanjutnya, aspek
awareness memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 17,66 dan persentase sebesar 71%, yang menunjukkan
bahwa mahasiswa rantau memiliki pemahaman yang baik mengenai kondisi emosional, kebutuhan,
dan nilai-nilai pribadi yang menjadi pedoman dalam kehidupannya.

Aspek relational orientation memperoleh nilai persentase tertinggi. Aspek ini mengukur keterbukaan
individu dalam menjalin hubungan interpersonal serta kejujuran dan keaslian diri dalam interaksi
sosial. Bila individu lebih kuat terbawa keyakinan dan dorongan untuk konformitas dengan harapan
orang lain, individu tersebut dapat kehilangan autentisitas dirinya (Wood, et al., 2008). Sedangkan,
aspek awareness berada pada kategori tinggi dengan nilai persentase terendah. Aspek ini mengukur
kemampuan memahami perasaan diri sendiri serta kesadaran terhadap nilai-nilai yang dimiliki.
Kesadaran diri di lingkungan baru masih menjadi tantangan yang lebih besar bagi mahasiswa rantau.
Hal ini dapat dipahami karena mahasiswa rantau harus beradaptasi dengan lingkungan sosial, budaya,
dan sistem pendidikan yang berbeda (Pramitha & Astuti, 2021). Stirland et al., (2023) menyatakan
bahwa self authenticity sangat bergantung pada kesadaran diri karena otentisitas membutuhkan
konsistensi dan keselarasan antara diri bagian dalam (inner self) dengan perilaku yang ditunjukkan.

Hubungan Self Authenticity dengan Psychological Well-Being Mahasiswa Rantau
Berdasarkan hasil analisis korelasi, terdapat hubungan antara self authenticity dengan psychological well-
being. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Product Moment Correlation

Kategori SA PWB
SA Pearson Correlation 1 525"

Sig. (2-tailed) 0.000

N 348 348
PWB Pearson Correlation .525™ 1

Sig. (2-tailed) 0.000

N 348 348

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa koefisien korelasi antara variabel self authenticity dengan
psychological well-being adalah sebesar 0,525 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi kurang
dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self authenticity dengan
psychological well-being mahasiswa rantau. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,525 mengindikasikan bahwa
kekuatan hubungan positif dengan kategori cukup kuat. Hasil ini mendukung hipotesis penelitian yang
menyatakan adanya hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut. Nilai korelasi berada pada
kategori cukup kuat mengindikasikan bahwa self authenticity bukan merupakan satu-satunya faktor
yang mempengaruhi psychological well-being. Psychological well-being merupakan konstruk
multidimensional yang juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti presence of meaning in life,
spiritualitas, pengalamn reflektif dalam kesendirian, dan hubungan interpersonal baik (Soegiharto &
Yoenanto, 2021).

Karakteristik mahasiswa rantau turut mempengaruhi temuan ini. Mahasiswa rantau sebagai
pendatang, harus menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial dan budaya baru (Hediati &
Nawangsari, 2020). Perbedaan bahasa, gaya komunikasi, pola interaksi sosial, kondisi lingkungan, serta
tuntutan akademik menjadi tantangan adaptasi yang mendorong mahasiswa rantau untuk
menyesuaikan perilaku (Atmojo & Setiawan, 2026). Penyesuaian tersebut tidak selalu berarti
kehilangan self authenticity, tetapi dapat menjadi strategi untuk membangun relasi dan memperoleh
dukungan sosial agar psychological well-being yang membantu mahasiswa mempertahankan
psychological well-being meskipun belum sepenuhnya mampu mengekspresikan diri secara autentik.
Kondisi ini diduga menyebabkan hubungan antara self authenticity dan psychological well-being berada
pada kategori cukup kuat.

Selanjutnya, temuan ini mendukung penelitian terdahulu oleh Rivera et al. (2019) yang menemukan
adanya hubungan positif yang signifikan antara perceived authenticity dan psychological well-being,
dimana individu yang memandang dirinya lebih autentik cenderung memiliki tingkat kebahagiaan,
kepuasan hidup, dan kebermaknaan hidup yang lebih tinggi. Dengan demikian, temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa semakin tinggi self authenticity mahasiswa rantau, semakin
tinggi pula psychological well-being yang dimilikinya, begitupun sebaliknya.

Implikasi Layanan Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun self authenticity dan psychological well-being mahasiswa
rantau secara umum berada pada kategori tinggi, masih terdapat sebagian mahasiswa yang belum
optimal, terutama pada aspek awareness dan environmental mastery. Temuan ini memiliki implikasi
penting bagi pelaksanaan layanan BK di perguruan tinggi. Layanan BK bertujuan membantu individu
mencapai perkembangan diri secara optimal (Prayitno & Amti, 2018). Layanan BK membantu
pemecahan ataupun mencegah terjadinya masalah pada diri individu (Putri et al., 2026). Layanan BK
di perguruan tinggi dilaksanakan oleh konselor dengan tujuan mengoptimalkan self authenticity
sehingga berdampak pada psychological well-being mahasiswa.

Adapun layanan yang dapat diberikan, antara lain: 1) layanan informasi berbasis digital yang dapat
meningkatkan kesadaran diri (Pankow et al., 2024). Layanan ini dapat membantu individu menerima
dan memahami berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
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pengambilan keputusan yang sesuai dengan kepentingan dirinya (Hasibuan & Sinaga, 2024), termasuk
pemahaman mengenai kesadaran akan diri, kebutuhan dan nilai pribadinya; 2) layanan konseling
individu yang membantu penurunan gejala gangguan psikologis (Pizzo, et al, 2025). Layanan
konseling individu dapat membantu pengentasan permasalahan individu secara tatap muka langsung
(Syukur, et al, 2019), termasuk memahami perasaan pribadi dan mampu mengelola tuntutan
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari ; dan 3) layanan bimbingan kelompok yang sangat instruktif,
edukatif, dan berguna bagi perkembangan diri (Canogullari, 2025). Bimbingan kelompok merupakan
layanan yang membantu penyesuaian pribadi dan sosial pada lingkungan baru, serta sarana yang tepat
bagi upaya menemukan solusi dari masalah-masalah yang dialami individu (Taufik et al., 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analaisis deskriptif, self authenticity dan psychological well-being berada pada kategori
“Tinggi”. Tingginya self authenticity menunjukkan bahwa mahasiswa rantau memiliki kemampuan
yang baik dalam memahami, menerima, dan mengekspresikan dirinya sesuai dengan nilai dan
keyakinan pribadi yang dimiliki, meskipun berada di luar daerah asalnya. Tingginya psychological well-
being menunjukkan bahwa mahasiswa rantau mampu menjalankan fungsi-fungsi psiokologis yang
dimiliki secara optimal dalam menjalani hidup di perantauan. Selanjutnya, hubungan antara self
authenticity dengan psychological well-being mahasiswa rantau berada pada kategori cukup kuat (r =
0,525) dengan 348 mahasiswa rantau UNP sebagai sampel penelitian. Berdasarkan analisis data,
ditemukan hubungan positif yang signifikan antara self authenticity dengan psychological well-being
mahasiswa rantau. Korelasi positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self authenticity maka
semakin tinggi pula psychological well-being. Dengan demikian, hipotesti penelitian diterima. Artinya,
terdapat hubungan positif cukup kuat dan signifikan antara self authenticity dengan psychological well-
being mahasiswa rantau. Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan menjadi bahan referensi, studi,
serta literatur untuk penelitian lebih lanjut, khususnya di bidang bimbingan dan konseling.
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